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Abstract. The use of Instagram social media is currently very influential for several 

online sellers. @Tonkills is one of the users who utilize Instagram social media in 

their sales. Used goods are now a trend that is in great demand by young people today 

because at low prices you can get high-quality goods and well-known brands. Used 

goods that are suitable for use are currently highly sought after by many people 

because they have a more limited design, not many people use them. In this study, 

researchers used a qualitative research method with a case study approach to 

Instagram @Tonkills. This study aims to determine the use of social media by 

@Tonkills who chooses Instagram social media as the main medium for marketing 

used goods. This research is based on the uniqueness of Tonkills himself, in which 

an entrepreneur never determines what his goods must be sold, but @Tonkills himself 

really appreciates what he has fought for to obtain these vintage items. Then the 

underlying reason is that the use of social media Instagram as the main marketing 

medium, technological advances do not frighten @Tonkills to always be able to 

follow application trends that develop every year, in order to get a broad market 

segmentation. 
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Abstrak. Pemanfaatan media sosial Instagram saat ini sangat berpengaruh besar 

untuk beberapa penjual online. @Tonkills menjadi salah satau pengguna yang 

memanfaatkan media sosial Instagram dalam penjualannya. Barang bekas sekarang 

menjadi trend yang banyak diminati anak muda saat ini karena dengan harga yang 

murah namun bisa mendapatkan barang dengan kualitas tinggi dan brand ternama. 

Barang bekas layak pakai saat ini sangat dicari oleh banyaknya orang karena 

mempunyai desain yang lebih limited tidak banyak yang menggunakan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Metode Penelitian Kualitatif dengan pendekatan 

Studi kasus terhadap Instagram @Tonkills. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh @Tonkills yang memilih media sosial 

instagram sebagai media utama untuk memasarkan barang bekas. Penelitian ini 

didasari dengan keunikan dari Tonkills sendiri yang mana seorang pengusaha tidak 

pernah mematok barangnya harus kejual namun @Tonkills ini sendiri sangat 

menghargai apa yang telah ia perjuangkan demi mendapatkan barang-barang vintage 

tersebut. Lalu alasan yang mendasari bahwasannya penggunaan media sosial 

Instagram sebagai media pemasaran utama, kemajuan teknologi tidak menggentarkan 

@Tonkills untuk selalu dapat mengikuti trend aplikasi yang setiap tahunnya 

berkembang, agar mendapatkan segmentasi pasar yang luas. 

Kata Kunci: Instagram, Barang Bekas, Pemasaran.  
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A. Pendahuluan 

Media online atau yang sering kita kenal sebagai media sosial, sebuah media atau wadah untuk 

orang bertukar informasi tanpa adanya jarak yang menghalangi. Sejatinya media sosial ini 

dibuat untuk memberikan hingga menukar informasi yang jangkauannya dapat menjangkau 

seluruh dunia. Media sosial adalah sebuah aplikasi yang menggunakan internet yang 

teknologinya terus berkembang pesat hingga saat ini. Setiap beberapa tahun selalu muncul 

media sosial baru yang penggunanya dari ratusan ribu pengguna hingga jutaan pengguna media 

sosial tersebut. Seperti halnya media sosial saat ini beragam mulai dari Facebook, Twitter, 

Instagram, Line, Tiktok, Telegram dan lain-lain.   

Pertumbuhan teknologi sangat pesat untuk saat ini menjadikan media sosial di gemari 

oleh masyarakat. Internet memudahkan dalam mencari informasi dan berkomunikasi, selain itu 

media internet juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk berbelanja. Berbelanja melalui media 

online dinilai lebih mudah dibandingkan dengan melakukan secara langsung. Hal tersebut 

membuat semakin meningkatnya penggunaan media internet di Indonesia, dan mendorong 

kemajuan dalam persaingan di dunia bisnis khususnya bisnis online.  

Dengan semakin ketatnya persaingan bisnis saat ini, membuat pelaku usaha 

meningkatkan bisnis mereka dengan memperluas bisnisnya melalui media internet untuk 

mempromosikan atau menawarkan produknya. Peran internet khususnya media sosial Instagram 

mampu menjangkau konsumen yang jauh dari tempat usaha agar tetap mendapatkan produk 

yang di inginkan.  

Instagram menjadi media sosial yang banyak digunakan sebagai media komunikasi 

pemasaran dan untuk berbisnis bagi para penggunanya melalui foto produk penjual. Instagram 

adalah salah satu aplikasi yang bertujuan untuk berbagi foto atau video secara online. Di 

Indonesia sendiri Instagram menjadi suatu media sosial yang paling banyak digunakan. Untuk 

memperluas bisnis online khususnya melalui media Instagram, pelaku usaha harus dapat 

mengemas dengan baik.   

Keunikan dalam penelitian ini adalah meriset lebih dalam terkait pemasaran yang 

dilakukan oleh Tonkills sehingga dapat bersaing dengan para pelaku usaha bisnis barang bekas 

lainnya. Seperti yang kita tahu saat ini para pelaku usaha bisnis barang bekas ini sedang ramai 

dan banyak yang melakukannya. Namun Tonkills mempunyai standar barangnya tersendiri 

untuk barang-barang yang di jualnya. 

B. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan metode studi kasus terhadap penelitiannya. Metode 

kualitatif digunakan karena tujuannya adalah untuk memahami fenomena secara mendalam 

melalui penilaian terhadap pengalaman subjek penelitian yang diteliti. Metode ini cocok untuk 

menggali pemahaman yang mendalam tentang latar belakang subyek penelitian, cara pandang 

mereka, dan konteks yang melingkupi fenomena yang diteliti.  

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan melakukan 

Observasi, Wawancara, Studi kepustakaan dan Dokumentasi.  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

objek sasaran, dan hasil observasi tersebut dicatat atau direkam dalam bentuk catatan yang 

berkaitan dengan keadaan atau tingkah laku objek yang sedang diamati. diamati. Observasi 

adalah teknik yang digunakan untuk menghimpun semua informasi tentang situasi, tingkah laku, 

atau keadaan objek yang diamati. Abdurahmat (2006:104), 

Wawancara  digunakan  sebagai  teknik untuk mengumpulkan data jika akan melakukan 

studi pendahuluan agar menemukan sebuah permasalahan yang akan di teliti, dan apabila 

peneliti ingin mengetahui beberapa hal dari responden secara mendalam dan jumlahnya sedikit. 

Sugiono  (2018:103). 

Studi literatur merupakan bagian yang menjadi peranan penting untuk melakukan 

penelitian, karena sebuah penelitian tidak dapat lepas dari literatur ilmiah. Sugiyono (2012:291). 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan dan 

analisis dokumen, baik dokumen gambar, tertulis, maupun elektronik. Pada penelitian yang akan 

di lakukan, dokumentasi akan dilakukan dengan mengambil gambaran proses penlitian saat 
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berlangsung. Dokumentasi meliputi foto penggunaan media, wawancara dan implementasi 

media. Sukmadinata (2015:221). 

Teknik pengumpulan Data dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti sendiri, sedangkan 

data sekunder adalah data yang digunakan oleh peneliti sebagai metode tambahan dalam 

penelitiannya, dan berdasarkan literatur yang ada untuk mendukung teori yang mereka 

butuhkan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Philip Kotler (2001) mendefinisikan pemasaran sebagai suatu proses perencanaan dan 

menjalankan konsep, harga, promosi, serta diatribusi sejumlah barang dan jasa, untuk 

menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan individu dan organisasi. 

Cara pemasaran yang dilakukan oleh Tonkills yaitu tidak mematok bahwasannya barang 

yang dijual harus terjual setiap bulannya, ketika Tonkills mendapatkan suatu barang, barang 

tersebut tidak langsung dia post pada halaman Instagramnya, namun dia menunggu hingga 

beberapa bulan ketika barang tersebut sudah sedikit penjualnya. 

Setelah memposting barang yang akan dijual, apabila dirasa akan mendapatkan pasar 

yang lebih luas, membuka dan menutup akun Instagram menjadi salah satu hal yang sering di 

lakukan oleh Tonkills, hal tersebut menjadi cara dari pemasaran yang di lakukan oleh Tonkills.  

Ketika para konsumen baru menemukan sebuah barang yang dicarinya ada pada 

halaman Instagramnya Tonkills ketika sedang membuka halaman Instagramnya, tidak selang 

beberapa lama Tonkills menutup halaman Instagramnya, hal tersebut agar para konsumen baru 

mengikuti Instagramnya Tonkills untuk mengetahui barang apa saja yang nantinya Tonkills 

posting pada halaman Instagramnya. 

 

Hambatan pemasaran yang dilakukan @Tonkills saat berjualan di Instagram 

Dalam proses komunikasi tidak luput dari yang namanya hambatan komunikasi, hakikatnya 

hambatan selalu ada dalam proses komunikasi. Hambatan menjadi satu hal yang tidak dapat di 

hindari dalam proses komunikasi. Berbagai strategi yang digunakan pasti memiliki 

hambatannya. 

Hambatan atau gangguan adalah sebuah hal yang umum di dapatkan dalam proses 

komunikasi. Banyaknya faktor yang menyebabkan terjadinya suatu hambatan yang di alami 

ketika melakukan proses komunikasi. Berdasarkan temuan di lapangan peneliti menemukan 

bahwasannya Tonkills pun mengalami hambatan tersebut. Meskipun upaya yang telah 

dilakukan agar terhindar dari hambatan tersebut tapi hal tersebut tidak bisa dihindarkan. 

Menurut Irene Silvia dalam buku komunikasi organisasi (2020), ada tiga bentuk hambatan 

komunikasi, yaitu hambatan teknis, hambatan semantik, dan hambatan manusiawi. 

1. Hambatan teknis 

Hambatan teknis merupakan keterbatasan fasilitas serta peralatan komunikasi 

2. Hambatan sematik 

Hambatan sematik dalam konteks ini merupakan penyampaian pesan secara efektif dan 

lebih mengarah kepada pengungkapan suatu hal melalui bahasa dan kata-kata 

3. Hambatan manusiawi 

Hambatan manusiawi biasa disebabkan oleh beberapa faktor seperti emosi, prasangka 

pribadi, persepsi, ketidakcakapan, kemampuan atau ketidakmampuan. 

Lahirnya media-media baru seiring perkembangannya kemajuan teknologi saat ini 

berpengaruh dalam hambatan yang diterima. Pasalnya media sosial ini luas dan banyak di 

gunakan oleh masyarakat, hal tersebut tidak menutup kemungkinan di terima oleh para 

penggunanya. Kebijakan-kebijakan di keluarkan oleh beberapa aplikasi untuk menghindarkan 

sebuah upaya penipuan yang terjadi dalam halaman media sosialnya. 

Hambatan itu terasa oleh Tonkills dalam media sosial Instagram, hal tersebut dirasakan 

karena Tonkills sendiri telah mengalami sebuah hambatan tersebut. Kebijakan Instagram yang 

menghapus semua instagram yang memposting sebuah brand terkenal. Tonkills merasakannya 

pada tahun 2017 lalu kebijakan sebuah brand dengan Instagram menjadikan akun perintis dari 
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Tonkills ketika peralihan dari media sosial facebook pun ilang. Hal tersebut menjadi hambatan 

yang sangat serius dalam dunia barang bekas. Pasalnya setiap produk yang dijual harus 

diberikan penjelasan yang lengkap. 

Dalam upaya menangani kebijakan tersebut Tonkills menyamarkan nama brand tersebut 

dengan menggantikan judulnya menggunakan simbol bintang (*) agar menyamarkan nama 

brand tersebut. Lalu upaya dalam menangani hal tersebut adalah Tonkills menggunakan media 

sosial yang digunakan untuk perorangan tidak di setting menjadi akun bisnis, karena hal tersebut 

menjadi rentan bilamana menggunakan akun bisnis sangat rentan untuk terkena pengahapusan 

oleh Instagram. 

Lalu hambatan yang dirasakan oleh Tonkills juga adalah banyaknya Scammer atau 

penipu di media sosial, hal tersebut dirasakan oleh Tonkills sendiri. Hal tersebut tidak dapat 

dihindarkan pasalnya semua pengguna Instagram dapat menggunakan media sosial semaunya, 

hal tersebut tidak bisa di berantas oleh Instagram itu sendiri, karena Instagram hanya sebuah 

aplikasi ber media sosial.  

Para pelaku usaha di bidang bisnis barang bekas ini banyak menjadi korbannya, hal 

tersebut dapat mencoreng nama hingga citra dari pelaku bisnis tersebut. Hal itu menjadi sebuah 

momok yang sangat ditakuti oleh para pelaku usaha, karena para scammer ini biasanya 

menggunakan nama hingga foto yang sama dalam melakukan aksinya. 

Upaya Tonkills untuk menghindari para scammer tersebut adalah dengan cara Tonkills 

ber sosialisasi dengan penjual lainnya sehingga membantu untuk melaporkan hal tersebut ke 

pihak Instagram sehingga akun-akun para scammer tersebut dapat dihapus dari laman Instagram. 

 

Alasan @Tonkills memilih media sosial Instagram sebagai media pemasaran utama di 

banding media sosial lainnya 

Di era digitalisasi saat ini kemajuan teknologi berkembang pesat kemajuannya, di era digitalisasi 

ini juga masyarakat di tuntut untuk dapat mengikuti perkembangan dari teknologi tersebut 

termasuk dalam media sosial. Pada era saat ini banyak aplikasi baru hadir untuk menjadi sarana 

komunikasi dengan khalayak luas, salah satunya Instagram.  

Untuk saat ini Instagram telah di gunakan oleh banyak masyarakat di Indonesia tercatat 

dalam website datareportal.com bahwasannya di Indonesia pengguna media sosial Instagram 

telah mencapai 89,15 juta pengguna, hal tersebut terus meningkat setiap tahunnya.  

Media conversational adalah sebuah aplikasi berbasis web yang memungkinkan 

penggunaannya untuk membuat, mengirim, dan membagikan sebuah konten dalam bentuk 

susunan kata-kata, gambar, video, dan atau audio. (Luttrell, 2015:35).  

Dengan teori diatas diketahui bahwasannya media sosial dapat di gunakan sebagai 

media sarana pemasaran bagi para pelaku usaha. Media sosial Instagram menjadi salah satu 

media yang di gunakan oleh Tonkills sebagai media pemasarannya. Kemudahan penggunaan 

hingga banyaknya fitur Instagram yang dapat di gunakan menjadi sebuah alasan mengapa 

memilih media sosial sebagai media pemasaran.  

Perkembangan teknologi juga menjadi dasar Tonkills memilih media sosial instagram 

sebagai media pemasarannya. Dari hasil wawancara diketahui bahwasannya Tonkills selalu 

beradaptasi dengan perkembangan media sosial yang ada, sehingga Tonkills tidak ketinggalan 

oleh kemajuan teknologi yang ada. 

Dengan kutipan diatas juga peneliti menemukan bahwasannya Tonkills menggunakan 

point-point pada kutipan diatas hal tersebut sebagai sebuah informasi yang diterima oleh public 

agar mengetahui produk apa yang di pasarkan oleh Instagram Tonkills. 

Komunikasi yang dilakukan oleh Tonkills melalui media sosial instagram untuk 

menarik perhatian pelanggan dengan menggunakan fitur-fitur yang disediakan oleh instagram, 

salah satunya adalah dengan menggunakan fitur tanya jawab. Fitur ini digunakan agar Tonkills 

dapat berkomunikasi dengan para pengikutnya, hal ini dilakukan Tonkills agar dapat lebih 

memahami keinginan para pengikutnya. 

 

D. Kesimpulan 
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Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Cara Tonkills memasarkan produknya adalah Tonkills menetapkan segmentasinya dulu 

untuk memasarkan produk yang dijualnya, segmentasi tonkills ini sendiri kepada 

khalayak yang menyukai atribut sepak bola, lalu tonkills menetapkan target pasarnya, 

target pasar tonkills ialah para kolektor atribut sepak bola, namun seiring berjalannya 

waktu Tonkills merubah target pasarnya karena untuk posisi saat ini target pasar barang 

bekas atribut sepak bola itu semakin luas, atribut yang biasa di pakai oleh para supporter 

yang mengikuti gaya supporter eropa saat ini banyak di gunakan dalam life style sehari-

hari. Lalu Tonkills memilih media sosial Instagram sebagai positioningnya karena saat 

ini media sosial Instagram sangat di gemari oleh masyarakat. Namun hal unik ditemukan 

di lapangan bahwasannya Tonkills tidak pernah mematok barang itu harus terjual, karena 

Tonkills menghargai bagaimana cara mendapatkan barang tersebut, barang-barang yang 

dijual oleh Tonkills merupakan barang-barang yang vintage dan susah di cari di pasaran 

yang memiliki nilai harga tinggi. 

2. Hambatan dalam pemasaran Tonkills ini terjadi karena pihak Instagram bekerja sama 

dengan beberapa produk luxury hal tersebut bahkan terjadi pada Instagram perintis 

Tonkills saat peralihan dari media sosial Facebook ke Instagram, hal tersebut membuat 

Instagram Tonkills yang sudah mencapai 40K followers hilang begitu saja di blokir oleh 

pihak Instagram. Upaya Tonkills dalam menanggulangi hal tersebut adalah ia 

menggunakan akun pribadinya serta Tonkills selalu berbagi ilmu dengan para pelaku 

bisnis barang bekas lainnya. 

3. Alasan Tonkills memilih media sosial Instagram sebagai media pemasaran utamanya 

adalah karena di media sosial Instagram jangkauannya lebih luas bahkan bisa sampai 

negara manapun, alasan lainnya adalah karena Instagram saat ini menjadi media sosial 

yang hampir seluruh kalangan punya, lalu kemudahan fitur yang di berikan oleh 

Instagram mempermudah Tonkills menggunakannya. Alasan utama adalah karena 

peralihan dan kemajuan teknologi yang terus berkembang menjadikan pemilik Tonkills 

memilih media sosial Instagram sebagai media pemasaran utama. 
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